BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dewasa ini dinamika kehidupan industri  pariwisata, tampaknya
menempatkan karya seni sebagai peluang emas, manusia masuk pada era
peradaban baru, yaitu gelombang ke-4 yang disebut abad knowledge-based
economy atau ada pula yang menyebutnya sebagai ekonomi berorientasi pada
kreativitas nilai kreativitas manusia di bidang karya seni economy atau ada pula
yang menyebutnya sebagai ekonomi berorientasi pada kreativitas. Kunci sukses
ckonomi kreatif adalah komoditas, brand dan diferensiasi. Sendratari Rara
Jonggrang schagai komoditas adalah cap dagang karya seni yang berorientasi
pada diferensiasi dari yang bersifat tunggal ke jamak dari pertunjukan tradisi yang
bersifat lokal menjadi seni hiburan bagi wisatawan yang berasal dari berbagai
suku bangsa, termasuk jawaban kegiatan produktif dalam mengisi tiadanya atraksi
budaya siang hari di Yogvakarta. b

Penciptaan koreografi sendratari Rara Jonggrang sebagai destinasi wisata
ditujukan untuk menjadi alternatif devisa negara yang berbasis pada kearifan
lokal. Proses penciptaan sendratari Rara Jonggrang dibutuhkan persamaan
persepsi  dalam memahami kaidah-kaidah tradisional ke kaidah-kaidah
kontemporer sebagai adaptasi terhadap kepentingan ukuran estetis dan selera
hiburan wisatawan sesuai dengan pemenuhan gaya hidup modern. Bahkan
hadirnya komunitas wisatawan yang memiliki gaya hidup tampaknya berdampak
pada lahirnya suatu gaya seni wisata yang memiliki ciri-ciri: singkat/padat, tiruan
dari aslinya, penuh variasi, meninggalkan nilai simbolis dan sakral, serta murah
harganya menurut kocek wisatawan.

Sebagai destinasi wisata yang ditawarkan tampaknya perlu untuk
ditindaklanjuti dengan niat baik mengembangkan industri kreatif yang berbasis
pada pemberdayaan potensi masyarakat dan prioritas pada peningkatan
kesejahteraannya. Hal ini penting terkait dengan tugas perguruan tinggi seni
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sebagai pencipta rekayasa sosial yang berupa karya seni, sedang di luar tugas
penciptaan lebih ditujukan pada pihak terkait seperti BUMN bidang pariwisata
atau swasta nasional dan daerah untuk menjadi fasilitator pendirian lembaga
komersial sebagai pengelola sendratari Rara Jonggrang. Pola kemitraan dalam
bisnis industri pariwisata adalah satu keharusan, sebab dunia perguruan tinggi
tidak muingkin melakukan bisnis di luar keahliannya, sehingga perlu bermitra
dengan BUMN atau swasta mendirikan lembaga komersial industri pariwisata.
Oleh karena itu, perlu dibentuk sebuah konsorsium jika tawaran destinasi seni
pertunjukan wisata dianggap layak untuk disajikan sebagai alternatif destinasi
wisata baru di objek wisata candi Prambanan yang dikunjungi rata-rata 3031
orang/per-hari pada pagi dan siang hari, sehingga setelah mengunjungi candi
Prambanan terus menvaksikan sendratari Rara Jonggrang yang berkisah tentang
legenda terjadinya candi Prambanan.

Segmentasi pasar untuk sendratari Rara Jonggrang adalah wisatawan yang
berkunjungi ke Yogyakarta, terutama yang berkunjung ke objek wisata candi
Prambanan dan sekitarnya. Pengembangan segmentasi pasar destinasi wisata baru
sendratari Rara Jonggrang kiranya empat bauran pemasaran, yaitu tempat,
promosi, harga, dan produk jasa merupakan strategis pemasaran untuk
dielaborasikan menjadi kekuvatan dan peluang pasar dengan mempertimbangkan
adanya kelemahan dan tantangan pasar pesaing. Kesadaran bersama untuk
membangun spirit komitmen dalam mengembangkan ekonomi kreatif sebagai
pemasukan devisa negara di luar minyak bumi dan gas. Era ekonomi kreatif sudah
berada dihadapan kita, sekarang peluang usaha kreatif itu sangat tergantung dari
kita, apakah secara serius bersedia menangkap dan mengembangkan peluang
bisnis. Keberhasilan bisnis ini tentu memerlukan proses pemasaran yang panjang
dan terus-menerus, sehingga atraksi seni pertunjukan wisata ini menjadi agenda
rutin objek wisata di candi Prambanan yang mendampingi warisan monumen
budaya yang berupa bangunan suci abad ke VIII sebagai warisan budaya umat
manusia.

Hasil penelitian yang berupa penciptaan karya seni sendratari Rara

Jonggrang adalah dokumen budaya yang memiliki ekonomi jika karya seni itu
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diimplementasikan dalam tindakan nyata sebagai produk ekonomi kreatif yang
dijadikan agenda rutin atraksi budaya untuk fasilitas rekreasi wisatawan yang
berkunjung ke objek wisata candi Prambanan. Tiadanya pertunjukan siang hari di
objek wisata candi Prambanan merupakan alasan atraksi wisata ini dijadikan
agenda rutin. Oleh karena itu, hadimya pertunjukan sendratari Rara Jonggrang
adalah sebuah berkah, bukan sebuah musibah bagi Taman Wisata Candi
Prambanan yang selama ini menjadi pengelola tunggal di wilayah objek wisata
candi Prambanan dan sekitarnya, sehingga sepantasnya apabila BUMN
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memberi peluang di luar taman
untuk dijadikan kantong-kantong budaya dan pusat peredaran uang dari kocek
wisatawan. Kebijakan corporare social responsibility (CSR) sesuai ketentuan
bahwa perusahaan harus menyisihkan 2,5% dari laba bersih untuk keperluan CSR,
merupakan anjuran yang akan bermanfaat untuk pengembangan destinasi wisata
baru sendratari Rara Jonggrang. Artinya, PT. Taman Wisata Candi Prambanan
benar-benar mengalirkan dana CSR BUMN, terutama dengan pengembangan
destinasi seni pertunjukan wisata yang telah diciptakan oleh perguruan tinggi,
sehingga  keberpihakan pada inovasi dan produktivitas masyarakat dapat
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan rakyat.

Model pengembangan ekonomi kreatif dengan satu landasan utama dan
lima pilar utama, yaitu: (1) sumber daya insani adalah individu-individu atau
sumber daya manusia yang kreatif, (2) industri yaitu kumpulan dari perusahaan
yang bergerak di dalam bidang industri kreatif, (3) teknologi yaitu enabler untuk
mewujudkan kreativitas individu dalam bentuk karya nyata, (4) sumber daya yaitu
input selain kreativitas dan pengetahuan individu yang dibutuhkan dalam proses
kreatif, misalnya: SDA, lahan, bahan baku, (5) institusi yaitu tatan sosial, public
places dan spaces (norma, nilai, kebijakan dan hukum) yang mengatur inieraksi
antar manusia, serta kelembagaan vyang terkait dengan ekonomi kreatif, (6)
lembaga pembiayaan yaitu lembaga intermediasi keuangan, merupakan strategis
yang harus diimplementasikan dalam tindakan praktis dan tindakan sosial dalam

membangun struktur industri pariwisata Indonesia.
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B. Saran

1. Departemen Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Dinas Pariwisata Propinsi
D.LY. perlu mendukung secara proaktif dengan memberikan fasilitas
pemasaran dan dukungan dana, sedang perguruan tinggi seni adalah kreator
dan inovator ekonomi kreatif lewat program penelitian terapan.

2. Kerja sama Institut Seni Indonesia Yogyakarta lewat program penelitian
DP2M Dikti. Depdikbud dengan PT. Taman Wisata Candi Borobudur,
Prambanan dan Ratu Boko serta Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Klaten Jawa Tengah dipandang penting untuk membantu
memecahkan masalah peluang kerja yang dihadapi masyarakat, sehingga
tercipta lapangan kerja baru yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kesejahteraannyva.

3. Ekonomi kreatif merupakan alternatif peluang kerja yang berbasis pada
kearifan lokal, sehingga perlu dukungan instansi terkait untuk menciptakan
kesadaran baru dalam mencari jalan keluar permasalahan ekonomi bangsa.

4, Membangun jaringan bisnis ekonomi kreatif vang berupa sendratari Rara
Jonggrang sebagai ikon baru atraksi budaya di candi Prambanan dan candi
Sewu.

5. Perlu kerja sama antar departemen terkait sebagai wujud spirit komitmen

untuk membangun Indonesia baru yang berbasis pada kearifan lokal dalam
kehidupan kearifan global.
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